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ABSTRAK

Di era modern ini, ketentuan zakat mengalami perkembangan melampaui
rumusan ulama klasik. Hal ini ditandai dengan munculnya konsep zakat profesi
yang memicu perdebatan di kalangan ulama, baik yang menerima maupun
menolak. Di antara pendukungnya adalah Yusuf al-Qaradhawi, yang bahkan
menjadi penggagas utama konsep ini, dan Abdul Aziz bin Baz. Bagi Yusuf al-
Qaradhawi, zakat profesi merupakan jenis zakat baru yang wajib dikeluarkan tanpa
menunggu haul, sementara Abdul Aziz bin Baz berpandangan bahwa zakat profesi
termasuk dalam kategori zakat emas dan perak, sehingga mekanisme
pembayarannya harus mengikuti ketentuan zakat emas dan perak. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep zakat profesi menurut perspektif
Yusuf al-Qaradhawi dan Abdul Aziz bin Baz.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode studi
kepustakaan (library research), yang data-datanya bersumber dari literatur-literatur
kepustakaan. Data penelitian diperoleh melalui kajian terhadap karya-karya utama
Yusuf al-Qaradhawi, khususnya kitab Figh al-Zakat, dan karya-karya Abdul Aziz
bin Baz, terutama Majmu’ Fatawa. Data yang terkumpul kemudian dianalisis
menggunakan pendekatan ushuliyyah lughawiyah (analisis kebahasaan) dengan
memanfaatkan teori ‘am dan khash (kaidah umum dan khusus) serta teori giyas
(analogi hukum).

Berdasarkan kajian yang telah dilakukan penelitian ini menyimpulkan
bahwa Yusuf al-Qaradhawi dan Abdul Aziz bin Baz sepakat tentang kewajiban
zakat profesi namun terdapat perbedaan dalam konsepnya. Yusuf al-Qaradhawi
mendefinisikan zakat profesi sebagai zakat atas penghasilan dari pekerjaan seperti
gaji atau upah, yang digolongkannya sebagai jenis zakat baru berdasarkan prinsip
al-mal al-mustafad dan keumuman QS. Al-Baqarah (2):267, dengan nisab 85 gram
emas, kadar 2,5%, Pembayaran zakat profesi ini diwajibkan tanpa harus menunggu
haul. Abdul Aziz bin Baz menganggap zakat profesi sebagai bagian dari zakat emas
dan perak, merujuk pada QS. At-Taubah (9):103 dan (9):34, dengan mensyaratkan
nisab 85 gram emas dan haul satu tahun. Persamaan antara pandangan Yusuf al-
Qaradhawi dan Abdul Aziz bin Baz terletak pada penggunaan dalil-dalil umum
sebagai landasan kewajiban zakat profesi. Selain itu, keduanya juga sepakat dalam
mekanisme pembayarannya, yaitu dengan menyamakannya pada ketentuan zakat
emas dan perak dalam hal nisabnya. Adapun perbedaan antara kedua ulama ini
dapat dilihat dari pemaknaan keumuman dalil yang digunakan. Salah satu
perbedaan mendasar adalah syarat haul. Yusuf al-Qaradhawi tidak mensyaratkan
haul sebagai ketentuan wajib zakat profesi digiyaskan pada ketentuan zakat
pertanian, sedangkan Abdul Aziz bin Baz tetap mewajibkan haul karena ia
sepenuhnya menggqiyaskan zakat profesi pada zakat emas dan perak.

Kata Kunci: Zakat Profesi, Yusuf al-Qaradhawi, Abdul Aziz bin Baz.
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ABSTRACT

In the modern era, zakat regulations have evolved beyond the formulations
of classical scholars. This is marked by the emergence of the concept of professional
zakat (zakat on income), which has sparked debate among scholars, with some
accepting and others rejecting it. Among its proponents are Yusuf al-Qaradhawi,
who is even considered a primary advocate of this concept, and Abdul Aziz bin
Baz. According to Yusuf al-Qaradhawi, professional zakat is a new category of
zakat that must be paid without waiting for the haul (one-year holding period), while
Abdul Aziz bin Baz views it as falling under the category of zakat on gold and
silver, thus requiring its payment mechanism to follow the rules of zakat on gold
and silver. Therefore, this study aims to thoroughly examine the concept of
professional zakat and its payment mechanisms from the perspectives of Yusuf al-
Qaradhawi and Abdul Aziz bin Baz.

This research is qualitative, employing a library research method, with data
sourced from literary references. Research data were obtained through an in-depth
study of the primary works of Yusuf al-Qaradhawi, particularly his book Figh al-
Zakat, and the works of Abdul Aziz bin Baz, especially Majmu’ Fatawa. The
collected data were then analyzed using the wushuliyyah Ilughawiyah wal
ma nawiyah (linguistic and contextual analysis) approach, utilizing the theories of
‘am and khash (general and specific rulings) and giyas (legal analogy).

Based on the study, this research concludes that while Yusuf al-Qaradhawi
and Abdul Aziz bin Baz agree on the obligation of professional zakat, they differ in
its conceptualization and implementation. Yusuf al-Qaradhawi defines professional
zakat as zakat on income from work, such as salaries or wages, classifying it as a
new type of zakat based on the principle of al-mal al-mustafad (newly acquired
wealth) and the generality of QS. Al-Bagarah (2:267). He sets the nisab (minimum
threshold) at 85 grams of gold, a rate of 2.5%, and mandates its payment without
requiring the haul. In contrast, Abdul Aziz bin Baz considers professional zakat part
of zakat on gold and silver, citing QS. At-Taubah (9:103) and (9:34), with a nisab
of 85 grams of gold and a one-year haul requirement. The similarities between the
two scholars lie in their use of general evidence as the basis for the obligation of
professional zakat. Additionally, both agree on its payment mechanism, equating it
with the rules of zakat on gold and silver. However, their differences are evident in
their interpretation of the generality of the textual evidence. A fundamental
distinction is the requirement of the haul: Yusuf al-Qaradhawi does not impose the
haul as a condition, while Abdul Aziz bin Baz insists on it, fully analogizing
professional zakat to zakat on gold and silver.

Keywords: Professional Zakat, Yusuf al-Qaradhawi, Abdul Aziz bin Baz.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan bahasa

lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan Bahasa

Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini

menggunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama

Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya

adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

Tidak
\ Alif Tidak Dilambangkan

Dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa’ S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

ha (dengan titik di
z Ha’ H
bawah)

X




Kha’ Kh ka dan ha
Dal D De
ze (dengan titik di
Zal V4
atas)
Ra’ R Er
Zai V4 Zet
Sin S Es
Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
Sad N
bawah)
de (dengan titik di
Dad D
bawah)
te (dengan titik di
Ta’ A
bawah)
zet (dengan titik di
Za’ Z
bawah)
koma terbalik di
‘Ain ‘
atas




¢ Gain G Ge

- Fa’ F Ef

3 Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

J Lam L ‘el

2 Mim M ‘em

O Nun N ‘en

) Waw W W

° Ha’ H Ha

s Hamzah ¢ Apostrof
¢ Ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah

s3as Ditulis muta’addidah
s Ditulis ‘iddah

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h
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Ditulis

Hikmah

Ditulis

‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila di ikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

HAPMERES

Ditulis

Karamah al-Auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan dammah

ditulis t atau h.

il 385 Ditulis Zakah al-Fitri
D. Vokal Pendek

), ! o Fathah Ditulis A

2. e Kasrah Ditulis |

3. - Dammah Ditulis U
E. Vokal Panjang

1. Fathah + alif Ditulis A
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Ol Ditulis Istihsan
A
Fathah + ya’ mati Ditulis
Unsa
s Ditulis
Kasrah + ya’
Ditulis 1
mati
Ditulis al-‘Alwani
) slall
Dammah +
Ditulis a
wawu mati
Ditulis ‘Uluim
osle
I. Vokal Rangkap
Fathah + ya’
Ditulis ai
mati
Ditulis Gairihim
ad
Fathah + wawu
Ditulis au
mati
Ditulis Qaul
Jsé

Xiii




IL.

Vokal Pendek yang ber Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan

dengan Apostrof

Aal) Ditulis a’antum

cuac Ditulis u’iddat

aSE oY Ditulis la’in syakartum

1. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila di ikuti huruf Qamariyyah
RIRAI Ditulis al-Qur’an
Ol Ditulis al-Qiyas
b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf/ (el)
nya.
Al ,ll Ditulis ar-Risalah
e Luaill Ditulis an-Nisa’
IV.  Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.
I da Ditulis Ahl ar-Ra’yi
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Al Jal Ditulis Ahl as-Sunnah

A. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, shalat, zakat, dan
sebagainya.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-kan oleh
penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris, Fiqih Jinayah dan
sebagainya.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh dan sebagainya.

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Mizan,

Hidayah, Taufiq, Al-Ma’arif dan sebagainya.
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KATA PENGANTAR

° g 26t 2 °
N PP A oy

SESNG BNalls (ullly A yoal JB i ap (el &y & A3
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—n\

350 Gl il aiog AT g Gk 1Y D581 e

Dengan mengucapkan puji dan syukur ke hadirat Allah SWT, penulis dapat

[a)
‘%
\
\

\

menyelesaikan skripsi yang berjudul “Konsep Zakat Profesi Menurut Yusuf al-
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gelar Sarjana Strata Satu (S1) di Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas Islam

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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Madzhab
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Pembimbing Akademik, yang selalu memberikan arahan dan motivasi
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berkeluh kesah. Terima kasih karena sudah berbagi canda dan tawa dengan
penulis. Terima kasih karena telah menyelamatkan penulis dari lubang
depresi. Terima kasih sudah selalu membuat penulis tertawa jika bersama
kalian. Bersama kalian penulis merasa ringan untuk menjalani kehidupan di
kampus serta menyusun skripsi ini. Semoga masa depan yang kalian
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hidayah oleh Allah SWT. Dan semoga kalian selalu dipertemukan oleh
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Untuk semua gunung yang pernah penulis daki, terima kasih telah diizinkan

untuk menginjak kan kaki hingga puncak tertingginya. Dengan itu penulis
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14.

bisa merasakan serunya berpetualang di alam lepas. Terima kasih sudah
menjadi tempat melepas penat penulis selama menyusun skripsi ini.

Untuk semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu, terima
kasih telah hadir pada kehidupan penulis, dengan adanya kalian hidup
penulis lebih berwarna.

Yang terakhir, kepada penulis sendiri. Terima kasih atas segala ketekunan
yang tak pernah padam, meski rintangan kerap menghadang. Terima kasih
atas semangat yang terus menyala, bahkan saat keraguan mencoba
meredupkan. Terima kasih atas setiap tetes keringat, jam-jam tanpa tidur,
dan pengorbanan yang tak terlihat. Terima kasih karena kamu masih
bertahan hingga saat ini. Meski seringkali lelah, ragu, atau bahkan ingin
menyerah, kamu tetap bangkit dan melangkah lagi. Setiap hari, kamu
berusaha menjadi lebih baik, dan itu sudah cukup. Kamu tidak perlu
sempurna, yang penting kamu tidak berhenti.

Tahukah kamu? Aku melihat semua perjuanganmu. Saat kamu mencoba
memahami diri sendiri, saat kamu memaafkan kesalahan masa lalu, dan saat
kamu berani menghadapi ketakutanmu. Itu semua bukti bahwa kamu
tumbuh. Kamu mungkin tidak selalu merasa kuat, tapi ketahuilah, setiap kali
kamu memilih untuk terus maju, kamu sedang membuktikan kekuatan yang
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merayakan setiap pencapaian kecil, dan untuk bersabar dengan prosesmu.
Terima kasih sudah tidak menyerah. Kamu lebih kuat dari yang kamu kira.

Teruslah berjalan.
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masa mendatang. Semoga karya ini dapat bermanfaat bagi akademisi, praktisi,
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Zakat adalah rukun Islam ketiga dan pilar fundamental bagi keimanan
seorang Muslim. Kewajiban ini harus ditunaikan oleh setiap Muslim yang
mampu sebagai wujud ketaatan kepada Allah SWT.! Menurut Imam Ahmad
dan beberapa ulama Malikiyah, meninggalkan zakat bisa menjadikan
seseorang masuk ke dalam kategori kafir.> Ini menggambarkan betapa
pentingnya zakat dalam mempertahankan keimanan dan kepatuhan seorang
Muslim.

Zakat secara etimologinya, berarti mensucikan diri dan harta.’
Sedangkan secara epistimologi zakat berarti sejumlah harta tertentu yang wajib
dikeluarkan oleh seorang muslim yang memenuhi syarat-syarat tertentu dan
diberikan kepada golongan yang berhak menerimanya berdasarkan ketentuan
syariat Islam. Zakat berfungsi untuk mencegah seseorang dari sifat tamak dan
mendorongnya untuk berbagi dengan sesama.*

Pada dasarnya dalam islam kewajiban zakat profesi sudah ditentukan

tertuju pada objek objek harta yang spesifik. Ulama-ulama klaisk dalam

! Hasan Ayub, Figih Ibadah : Panduan Lengkap Beribadah Sesuai Sunnah Rasulullah,
(Jakarta : Cakra Lintas Media, 2010) hlm. 345.

2 Abdul Fattah al-Yafii, Hal al-A 'malu Syartun fi Sihhatil iman? (San’a, Maktabah Kholid
bin Walid, Darul Kutub Al-Yamani, 2016), him. 9.

3 Ayub, Figih Ibadah : Panduan Lengkap Beribadah Sesuai Sunnah Rasulullah., him. 345,

4 Al-Qurthubi, Muhammad Ibrahim al Hifnawi. “Tafsir Al-Qurtub?” (Malang: Pustaka
Azzam, 2007), I: 754.



kitabnya menentukan objek harta yang wajib di zakat hanya terbatas pada
beberapa jenis saja, yaitu emas dan perak, harta dagangan, pertanian,
perkebunan, hewan ternak, dan harta pertambangan dan rikaz. Harta harta
tersebut secara ijma’ wajib dikeluarkan zakatnya apabila telah sampai
memenuhi syaratnya. Hal tersebut diikerenakan harta-harta tersebut secara
jelas disebutkan dalam dalil-dalil nash baik Al-qur’an maupun Hadis.
Contohnya dalam kitab 4/-Ghayah wa At-Taqrib, pengarangnya yaitu Qadhi
Abu Suja menetukan objek harta zakat hanya terbatas pada harta-harta seperti
yang disebutkan di atas saja.’

Terdapat banyak perselisihan terkait zakat pada harta yang tidak
termasuk wajib dizakati secara ijma’. Seperti, emas dan perak yang telah
menjadi pakaian, logam berharga selain emas dan perak, benda benda yang
berasal dari bawah laut, binatang-binatang gembala selain unta, sapi, dan
kambing, madu, buah-buahan selain yang telah disepakati.® Pada masa modern
ini perselesihan zakat juga mengalami perkembangan. Perbedaan pandangan
tidak hanya mengacu pada bentuk harta tetapi meluas sampai bagaimana harta
dihasilkan.

Seiring berkembangnya zaman studi tentang permasalahan zakat juga
mengalami perkembangan. Berbagai profesi saat ini banyak yang tidak
tercantum dan dijelaskan di dalam nash padahal penghasilan yang didapat bisa

jauh lebih banyak dibandingkan dengan profesi yang tertulis dalam nash.

5 Ibnu Qasim al- Ghazi, Fathul Qarib Mujib (Beirut: Darul Minhaj, 2019)., hlm. 174.
% Hasbi ash-Shiddieqy, Pedoman Zakat, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2010), him. 66.



Sebagai contoh seorang direktur pertambangan bisa memperoleh harta 230 juta
perbulannya, lalu ada kepala departemen yang tiap bulannya bisa memperoleh
harta 140 juta.” Kedua pekerjaan ini lebih banyak menghasilkan harta dari pada
jenis pekerjaan yang tertulis dalam nash.

Jika kembali ke masa kekhalifahan Bani Umayyah, terdapat seorang
khalifah yang visioner dalam permasalahan zakat ini, yaitu Khalifah Umar bin
Abdul Aziz. Di bawah kekuasannya pengelolaan zakat mengalami transfomasi
yang signifikan. Semua jenis harta kekayaan yang telah mencapai nisab dan
haul wajib untuk dizakati tanpa terkecuali. Umar bin Abdul Aziz merupakan
sosok pertama yang menetapkan kewajiban zakat atas harta yang diperoleh dari
hasil usaha atau jasa, termasuk gaji, honorarium, dan penghasilan. Dia
menggolongka gaji sebagai al-mal al-mustafad. Al-mal al-mustafad inilah
yang menjadi cikal bakal dirumuskannya zakat profesi.®

Zakat profesi adalah zakat yang dikenakan pada setiap pekerjaan atau
keahlian profesional yang mendatangkan penghasilan.’ Ulama pertama yang
mencetuskan zakat profesi ini adalah Muhammad al-Ghazali, beliau adalah
guru dari Yusuf al-Qaradhawi.'® Pada era modern, muncul berbagai jenis
profesi baru yang sangat potensial dalam menghasilkan kekayaan dalam

jumlah besar. Dengan demikian, memunculkan pertanyaan-pertanyaan baru

"“Daftar 10 Pekerjaan dengan Gaji Tertinggi di Indonesia”
https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20231129132225-92-1030503/daftar-10-pekerjaan-
dengan-gaji-tertinggi-di-indonesia, akses 8 Desember 2024.

8Ruslan Husein Marasabessy, “Analisa Pola Distribusi Zakat Pada Masa Daulah Umayyah
dan Abbasiyah” Jurnal Asy-Syukriyyah, Vol. 18 (2017), him. 137-138.

® Yusuf Qaradhawi, Hukum Zakat,... hlm. 461.

10 Agus Mahfudin, Umar Wahyudi, “Zakat Profesi Prespektif Kiai Pondok Pesantren di
Jombang”, Jurnal Hukum Keluarga Islam, Vol. 2:1 (April, 2017), hlm. 43-44.



https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20231129132225-92-1030503/daftar-10-pekerjaan-dengan-gaji-tertinggi-di-indonesia
https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20231129132225-92-1030503/daftar-10-pekerjaan-dengan-gaji-tertinggi-di-indonesia

dalam fiqih. Bagaimana hukum fiqih Islam tentang zakat profesi yang dikenal
oleh sebagian kalangan sekarang ini? Apakah itu termasuk suatu bagian dari
zakat dalam Islam? Ataukah itu adalah suatu hal yang baru dalam agama?

Terdapat perbedaan pendapat di antara para ulama tentang hukum zakat
profesi ini, ada yang mendukung dan ada yang menentangnya. Di antara ulama
yang mendukung zakat profesi ini adalah Yusuf al-Qaradhawi, Abdurrahman
Hasan, Abdullah Nashih Ulwan. Adapun ulama yang tidak menyetujui adanya
zakat profesi ini antara lain, Yazid bin Muhammad Al-Rodhli, ulama-ulama
yang tergabung dalam muktamar zakat di Kuwait, dan Haiat Kibaril Ulama.'!

Syaikh Ibnu al-Utsaimin, Syaikh Shalih Al-Munajjid, Abdul Aziz bin
Baz dan beberapa ulama lainnya menyatakan bahwa zakat penghasilan wajib.!?
Namun harus memenuhi syarat nisab dan haul seperti zakat lainnya. Artinya,
zakat penghasilan tidak diwajibkan pada gaji bulanan. Nisab zakat penghasilan
adalah setara dengan 85gram emas, dan zakat yang harus dikeluarkan sebesar
2,5% setelah genap satu tahun.'?

Perbedaan inilah yang dapat menimbulkan keraguan dan perbedaan
interpretasi dalam penerapan zakat. Karena fatwa dan pendapat dari tokoh
agama yang berbeda-beda dapat mempengaruhi pemahaman masyarakat

tentang hukum zakat. Terbukti dengan penelitian yang menjelaskan bahwa

" Bagus Hazirtul Qodsiyah, “Analisis Pengaruh al-Qawa ‘id al-Usiiliyyah Dan al-Qawa ‘id
al-Fighiyyah Terhadap Perbedaan Pendapat Dalam Figh (Kasus Zakat Profesi)”, Al-Insaf, Vol. 1:1
(Desember, 2021), hlm. 6-12.

12 Ali Trigayatno, Zakat Profesi Antara Pendukung dan Penentangnya, Jurnal Hukum
Islam, Vol. 14:2, (Desember,2016), hlm. 139.

13 Bin Baz, Majmu al- Fatawa wa-Magqalat Mutanawwi'ah (Saudi Arabia: Al-Ri‘asat Al-
‘Ammah Li-Idarat Al-Buhut Al-"Ilmiyyah, 1992) XIIII, hlm. 134.



tokoh agama, menjadi variabel yang signifikan dalam membentuk persepsi
individu terhadap kesadaran menunaikan zakat profesi.'* Dalam penelitian ini
penulis berusaha mengkaji mengenai konsep zakat profesi dan mekanisme
pembayarannya menurut Yusuf al-Qaradhawi dan Abdul Aziz bin Baz.

Pada dasarnya Yusuf al-Qaradhawi dan Abdul Aziz bin Baz memiliki
prinsip yang berbeda. Yusuf al-Qaradhawi cenderung lebih terbuka akan
perkembangan dan progresif,'> sedangkan Abdul Aziz bin Baz lebih
konservatif dan menekankan pada pemurnian agama islam.'® Namun pada
kasus zakat profesi keduanya memiiki pemahaman yang sama pada kewajiban
zakat profesi walau terdapat konsep yang berbeda.

Sebagaimana ditegaskan oleh Yusuf al-Qaradhawi, bahwa zakat
bukanlah pajak, melainkan ibadah yang dilandasi keikhlasan. Oleh karena itu,
segala ketentuan terkait zakat haruslah kembali kepada dalil-dalil yang
shahih.!” Inilah yang menjadi topik utama penulis. Penulis berusaha meninjau
konsep zakat profesi dan bagaimana mekanisme pembayarannya menurut
Yusuf al-Qaradhawi dan Abul Aziz bin Baz.

Penulis memilih untuk membandingkan Yusuf al-Qaradhawi dan bin
Baz karena keduanya merupakan tokoh berpengaruh dalam berbagai

permasalahan hukum islam kontemporer yang menjadi rujukan berbagai ulama

14 Irma Lailan, dkk., “Tingkat Kesadaran Terhadap Pelaksanaan Zakat Profesi (Studi Kasus
Universitas Ibn Khaldun Bogor)” Igtishoduna, Vol. 7 No. 2 (2 Oktober 2018), him. 171-172.

Panji Adam, “Pemikiran Ekonomi Yusuf Qaradhawi” Islamic Banking: Jurnal Pemikiran
dan Pengembangan Perbankan Syariah, Vol. 6 No. 1 (Agustus, 2020), hlm. 86-87.

16 Dina Yulianti, dkk., “Pergeseran Identitas Arab Saudi dan Proliferasi Terorisme” Jurnal
Review Politik, Vol. 9 No. 1 (Juni, 2019), him. 186-187.

17 Yusuf Qaradhawi, Hukum Zakat..., hlm. 305.



dalam pemikiran Islam masa kini. Perbedaan pendekatan mereka dalam
memahami dan menerapkan hukum Islam, terutama dalam konteks isu-isu
kontemporer, menjadikannya objek studi yang sangat menarik. Selain itu,
kajian ini juga dapat memberikan pemahaman tentang dinamika pemikiran
Islam dan relevansi Islam dalam menghadapi tantangan zaman.

Penilitian ini menjadi menarik karena terdapat perbedaan pandangan
antara Yusuf al-Qaradhawi dan Abdul Aziz bin Baz dalam praktik zakat
profesi. Dimulai dari hal yang paling mendasar yaitu bagaimana keduanya
memahami definisi sebuah profesi, kemudian penentuan nisab dan haul,
bagaimana cara menghitung penghasilan yang bersifat tidak tetap, seperti
honor atau komisi? lalu metode keduanya dalam merumuskan suatu hukum.
Yusuf Al-Qaradhawi, dengan pendekatannya yang lebih kontekstual,
cenderung memberikan ruang yang lebih luas untuk penyesuaian terhadap
perkembangan zaman. Sementara itu, bin Baz cenderung lebih berpegang pada
teks-teks klasik dan kaidah-kaidah figih yang telah tercantum dalam nash.
Perbedaan pendekatan ini tentu saja akan berdampak pada pendapat mereka
mengenai zakat profesi.

Penelitian ini menjadi penting untuk memahami bagaimana konsep
zakat profesi secara menyeluruh, baik dari segi perumusan hukumnya ataupun
mekanisme pembayarannya menurut Yusuf al-Qaradhawi dan Abdul Aziz bin
Baz. Penelitian ini mencakup kajian kualitatif terhadap pendapat kedua ulama.
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan

kebijakan zakat yang lebih inklusif dan efektif.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan analisis terhadap permasalahan di atas, penelitian ini akan

menggali lebih dalam mengenai beberapa hal, yaitu :

1. Bagaimana istinbath hukum dalam mewajibkan zakat profesi menurut

Yusuf al-Qaradhawi dan Abdul Aziz bin Baz?

2. Bagaimana mekanisme pembayaran zakat profesi menurut Yusuf al-
Qaradhawi dan Abdul Aziz bin Baz?
C. Tujuan Penelitian Dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan penelitian

Adapun tujuan penelitian kali ini adalah untuk mencapai hal berikut:

a. Menganalisis istinbath hukum yang digunakan untuk mewajibkan
zakat profesi mengacu pada perspektif dua ulama besar, yaitu Yusuf
al-Qaradhawi dan Abdul Aziz bin Baz

b. Menganalisis persamaan dan perbedaan konsep zakat profesi menurut

Yusuf al-Qaradhawi dan Abdul Aziz bin Baz.

2. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini antara lain:

a. Secara Teoritis penelitian ini akan memperkaya kajian figih mengenai
zakat, khususnya zakat profesi. Dengan mempelajari pandangan Yusuf
al-Qaradhawi dan Abdul Aziz Bin Baz, penelitian ini akan menambah
literatur ilmiah yang dapat dijadikan referensi bagi akademisi dan

ulama dalam memahami dan mengembangkan konsep zakat profesi.



b. Secara Praktis hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan oleh
lembaga zakat dan pemerintah dalam merumuskan kebijakan yang
lebih efektif dan adil dalam pengelolaan zakat profesi. Kebijakan yang
baik akan memastikan distribusi zakat yang tepat sasaran dan

memberikan manfaat yang besar bagi mustahik.

D. Kajian Pustaka

Sudah banyak literatur literatur yang membahas mengenai zakat profesi
ini salah satunya adalah artikel milik Saprida yang berjudul “Zakat Profesi
Menurut Pandangan Yusuf al-Qaradhawi” yang membahas tentang pandangan
Yusuf al-Qaradhawi tentang zakat profesi dalam kitabnya fiqih zakat, serta
Istinbat hukum yang digunakannya. Dalam penelitian ini, Saprida
menyimpulkan bahwa menurut Yusuf al-Qaradhawi, zakat profesi adalah zakat
yang dikenakan pada setiap pekerjaan atau keahlian profesional tertentu, baik
yang dilakukan secara individu maupun bersama dengan orang atau lembaga
lain, yang menghasilkan penghasilan (uang) yang mencapai nisab (batas
minimum untuk bisa berzakat). Nisab zakat profesi menurut Yusuf al-
Qaradhawi disamakan dengan zakat biji-bijian, yang dikeluarkan saat setelah
panen. Jika disamakan dengan zakat emas, maka nisabnya adalah 85 gram
emas, dengan zakat sebesar 2,5%. Perhitungan zakat profesi dibedakan
menurut dua cara: pertama, zakat dihitung sebesar 2,5% dari penghasilan kotor,
yang bisa dibayarkan bulanan atau tahunan; kedua, zakat dihitung sebesar 2,5%
dari gaji setelah dikurangi kebutuhan pokok Dalam landasan hukum zakat

profesi Yusuf al-Qaradhawi menggunakan metode Istinbat hukum giyds.



Metode Istinbat hukum giyasi yang digunakan adalah metode yang
menyamakan zakat profesi dengan zakat emas, perak, dan perdagangan, untuk
menentukan kewajiban dan cara perhitungannya.'®

Kemudian ada artikel lain dari Ahmad Ramadlan, Muslimin Kara, dan
Misbahuddin yang berjudul “Penerapan Zakat Profesi di Baznas Kabupaten
Barru ditinjau dari Perspektif Magdasid al-Syari’ah”. Ahmad membahas
bagaimana tiap daerah memiliki regulasi yang berbeda tentang penerapan
kebijakan zakat profesi ini. Salah satu daerah yang menerapakan adalah
Kabupaten Barru dibuktikan dengan adanya Peraturan Daerah Nomor 09
Tahun 2017 Tentang Pengelolaan Zakat Kabupaten Barru. Berdasarkan
penelitian ini, Ahmad, Muslimin, dan Misbahuddin menyimpulkan bahwa
penyaluran zakat profesi oleh Baznas Kabupaten Barru telah sejalan dengan
prinsip-prinsip Magqdasid al-Syariah. Selain berhasil menjaga harta (Hifz al-
Mal) melalui pengurangan kemiskinan, pengelolaan zakat di Barru juga
berkontribusi pada terjaganya agama (Hifz al-Din), akal (Hifz al-‘Aql), dan
keturunan (Hifz al-Nasl) melalui berbagai program yang mendukung
pendidikan dan kesejahteraan masyarakat."

Lalu ada artikel penelitian yang dilakukan oleh Bachtiar Rivai Nasution,
yang berjudul “Analisis Efisiensi Baznas Terhadap Zakat Dan Infak ASN

Pemprovsu”. Menurut Bachtiar tujuan penelitian ini adalah untuk

18 Saprida, “Zakat Profesi Menurut Pandangan Yusuf Qaradhawi”, Economic Sharia, Vol.
3:1, (Agustus, 2016).

19 Ahmad Ramadlan, Muslimin Kara, dan Misbahuddin, “Penerapan Zakat Profesi di
Baznas Kabupaten Barru ditinjau dari Perspektif Magqdasid al-Syariah”, Al-Ubudiyah, Vol. 5: 1.
(2024).
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mengevaluasi efisiensi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dalam
mengelola zakat dan infak yang berasal dari Aparatur Sipil Negara Pemerintah
Provinsi Sumatera Utara. Melalui penerapan metode Data Envelopment
Analysis (DEA), penelitian ini menunjukkan bahwa BAZNAS telah mencapai
tingkat efisiensi yang baik, baik dalam aspek teknis maupun skala ekonomi.

Kemudian ada artikel dari Nur Saniah yang berjudul “Zakat Profesi
Menurut Tafsir Ayat Ahkam”. Nur Sainah di dalam penelitian ini menjelaskan
bagaimana perumusan konsep zakat profesi ditinjau dalil proses penafsiran
pada sebuah ayat. Terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama terkait
kewajiban zakat profesi. Salah satu pendapat yang mewajibkan zakat profesi
berlandaskan pada ijtihad terhadap lafaz "ma kasabtum" dalam Al-Bagarah
ayat 267. Para ulama yang berpendapat demikian memaknai lafaz tersebut
secara luas, sehingga mencakup segala bentuk pendapatan yang diperoleh
seorang muslim. Dengan demikian, mereka berkesimpulan bahwa zakat profesi
merupakan kewajiban berdasarkan prinsip ta‘mim al-ma'na.?!

Lalu ada artikel yang disusun oleh Bagus Haziratul Qadsiyah yang
berjudul “Analisis Pengaruh al-Qawa ‘id al-Usiliyyah Dan al-Qawa‘id al-
Fighiyyah Terhadap Perbedaan Pendapat Dalam Fiqih (Kasus Zakat Profesi),
dalam penelitiannya Bagus menjelaskan bahwa perdebatan mengenai zakat
profesi telah menjadi topik yang hangat di kalangan umat Islam. Pendukung

zakat profesi berpendapat bahwa ini merupakan pembaruan hukum zakat yang

20 Rival Nasutin, “Analisis Efisiensi Baznas Terhadap Zakat Dan Infak ASN Pemprovsu ”
International Conference Communication and Sosial Sciences, Vol. 1: 1. (2020).

2! Saniah, “Zakat Profesi Menurut Tafsir Ayat Ahkam”, 4I-Kauniyah: Jurnal llmu Alquran
dan Tafsir, Vol, 2: 2. (Desember, 2021).
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relevan dengan zaman modern, terutama bagi mereka yang memiliki
pendapatan tetap namun tidak memiliki aset wajib zakat seperti emas atau
tanah. Mereka berargumen bahwa pembaruan ini akan menciptakan kesetaraan
dalam kewajiban berzakat. Di sisi lain, penentang zakat profesi berpegang
teguh pada pemahaman tradisional bahwa zakat bukan hanya sekadar transaksi
ekonomi, melainkan ibadah yang memiliki makna spiritual mendalam. Mereka
berpendapat bahwa tidak ada dalil yang jelas dalam Al-Quran dan Sunnah yang
mewajibkan zakat profesi, sehingga menganggapnya sebagai inovasi yang
tidak memiliki dasar hukum yang kuat.??
E. Kerangka Teori
1. Am dan Khass
Nash Al-Qura’an dan Hadis berbahas Arab, oleh karenanya harus
dipahami dengan jalan pemahaman bangsa Arab. Para ahli usil figh telah
merumuskan metode-metode linguistik untuk memahami sebuah nash yang
dikenal dengan Usuliyyah lugawiyyah, salah satu metode lingustik dalam
memahami nash adalah ‘@m dan ‘Khass.>
1. Am
‘am adalah metode memahami nash yang bermakna umum.

Lafadz 'am dalam ilmu ushul figh merujuk pada kata atau frasa yang

22 Bagus Hazirtul Qodsiyah, “Analisis Pengaruh al-Qawa ‘id al-Usiiliyyah Dan al-Qawa ‘id
al-Fighiyyah Terhadap Perbedaan Pendapat Dalam Figh (Kasus Zakat Profesi)”, Al-Insaf, Vol. 1:1
(Desember, 2021).

23 Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Usil figh, alih Bahasa; Halimuddin, cet. Ke-5 (Jakarta,
Rineka Cipta, 2005), hlm.172.
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secara tekstual memiliki makna yang luas dan mencakup banyak hal,
tanpa adanya batasan yang spesifik.?*

Salah satu ketentuan dalil bisa dimaknai dengan makna umum
adalah ketika lafadz dalil tersebut diidafahkan kepada isim ma rifah,
sebagaimana pada hadis di bawah:

i B i 3340 50

Lafadz mauhu dan maytatuhu dimaknai secara umum karena
kedua lafadz tersebut diidafahkan pada isim ma rifah yang berupa isim
damir muttasil.

Adapun hukum menggunakan lafadz umum sebagai hujjah
masih diperdebatkan sebagian ulama berpendapat bahwa menjadikan
dalil yang bersifat umum sebagai hujjah adalah tidak diperbolehkan
karena ada qaedah yang terkenal diantara para ahli fiqih yaitu “tidak
ada satupun dari yang umum melainkan ia di7akhsiskan.” Sebagian
ulama lainnya yaitu golongan Hanafiah berpendapat bahwa lafadz
lafadz umum boleh digunakan sebagai hujjah dengan syarat tidak ada
dalil yang menkhususkan.?

2. Khass
Lafadz Khass dalam ilmu ushul figh adalah lawan dari lafadz

‘am. Jika lafadz ‘@m memiliki makna yang luas dan mencakup banyak

24 Ibid., hlm. 225.

2 Muw’in Umar dkk., Usdl figh: Qaidah-qaidah Istinbat dan Ijtihad (Metode Penggalian
Hukum Islam) Peunoh Daly dan Quraisy Syihab (ed.), (Jakarta : Proyek Pembinaan dan Sarana
Perguruan Tinggi Agama, 1986), hIm. 2-3.
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hal, maka lafadz Khass memiliki makna yang spesifik dan terbatas.?®
Lafadz Khass memiliki 3 kemungkinan adakalnya berupa jenis seperti
contoh kata manusia, atau spesies seperti contoh kata laki-laki, dan
adakalanya berupa dzat seperti contoh nama Zaid atau Rijal. 2’
Adapun hukum menggunakan lafadz Khdss sebagai hujjah
adalah pasti atau gathi’ bukan prasangka. Jika ada suatu lafadz Khass
ditemukan dalam suatu nash maka makna yang terkandung dalam
lafadz tersebut adalah pasti.”8
1) Takhsis
Takhsis merupakan proses mengeluarkan kemungkinan
pemaknaan pada lafadz umum dengan mengkhususkan pada
makna tertentu yang lain. Seperti contoh kalimat “semua
mahasiswa mengikuti ujian kecuali Bardan”
2) Mukhassis
Mukhassis adalah dalil yang menjadi dasar adanya
pengeluaran makna pada Takhsts dalam. Terbagi menjadi
beberapa macam yaitu:
- Takhsis Al-Qur’an dengan Al-Qur’an
- Takhsis Al-Quran dengan Hadis
- Takhsis Al-Qur’an dengan Hadis

- Takhsis Hadis dengan Hadis

26 Khallaf, IImu Usil figh..., hlm. 241.

27 Asmawi., Perbandingan Usiil figh, cet. ke-1 (Jakarta: Amzah, 2011), hlm. 196.

28 Mw’in Umar, dkk., Usiil figh: Qaidah-qaidah Istinbat dan ljtihad (Metode Penggalian
Hukum Islam) Peunoh Daly dan Quraisy Syihab (ed.)..., hlm. 6.



14

- Takhsis Al-Qur’an dengan Qiyas

- Takhsis Hadis dengan Qiyas

- Takhsts dengan Mafhim Muwafaqah

- Takhsis dengan Mafhiim Mukhalafah.”’

Terdapat perbedaan pandangan mengenai bolehnya
mengkhususan lafadz ‘am pada yang jelas kebenarannya seperti
Al-Qur’an, Hadis Mutawattir dan Hadis Masyhur dengan dalil
yang bersifat zanni atau prasangka seperti Hadis Ahad atau
qiyas.>°

2. Qiyas

Qiyas adalah salah satu analogi dalam hukum Islam dengan cara
membandingkan kasus cabangan dengan kasus ushul karena ‘i/lah yang
sama. Dalam konteks usil figh, giyas digunakan untuk menetapkan hukum
suatu perkara yang belum terdapat dalil nash (Al-Qur'an dan Sunnah) yang
secara eksplisit mengatur perkara tersebut. Hukum suatu perkara yang baru
itu diambil berdasarkan persamaan ‘/lah (alasan) dengan perkara lain yang
sudah ada hukumnya.*!

Rukun-rukun yang harus ada dalam sebuah giyas, antara lain al-asl/
(pokok perbandingan), al-far' (cabang yang dicari hukumnya), al-‘illah

(alasan persamaan), dan al-hukm (hukum yang diambil). Unsur-unsur ini

2 Muslimin, “Urgensi Memahami Lafaz ‘Am dan ‘Khass dalam Al-Qur’an” Tribakti:
Jurnal Pemikiran Islam, Vol, 23: 2. (Februari, 2013), hlm. 111-114.

30 Asmawi., Perbandingan Usil Figh..., hlm, 199.

31 Al-Juwaini, Syarh al-Waragqat, alih Bahasa; Darul Azka, dkk, cet ke-5 (Kediri: Santri
Salaf Press, 2013), him. 163.
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harus ada apabila seseorang ingin menjadikan giyds sebagai metode
menetukan hukum. Adapun giydas terbagi menjadi 3 macam yaitu
a. Qiyas ‘lllah
Qiyas ‘illah adalah metode penyamaan dengan berdasarkan
sebuah ‘Gllah yang menjadi penyebab tetapnya hukum.
b. Qiyas Dalalah
Qiyas dalalah adalah metode penyamaan dengan
berdasarkan sebuah ‘i/lah yang menjadi petunjuk tetapnya hokum.
‘illah dalam jenis giyas ini tidak disebutkan secara eksplisit namun
dengan menyimpulkan dari dalil yang ada.
c. Qiyas Syabah
Qiyas syabah adalah jenis giyas di mana perkara yang baru
dapat digiyaskan kepada dua atau lebih perkara yang sudah ada
hukumnya, tetapi diambil hukum yang paling sesuai atau memiliki

persamaan yang paling banyak.

Metode dalam menetukan sebuah l/lah ada 3 cara yaitu: pertama
dengan menganalisa teks Al-Qu’an dan Hadis, yang kedua mengetahui
‘illah dengan ijma’ para ulama yang, ketiga yaitu menetukan /lah dengan
jalan ijtihdd. Diantara cara berijtihad dalam menetukan ‘i/lah adalah dengan
as-sibru wa al-tagsim yaitu memilah beberapa sifat untuk menetukan mana

yang paling cocok untuk dijadikan ‘illah suatu rumusan hukum.>?

32 Ibid., hlm 166-173.
33 Satria Effendi, Usi/ figh, cet. ke-7 (Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 127.
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Adapun jika ditinjau dari segi perbandingan antara ‘illah pada as!/
dalil dan ‘illah pada cabang dalil giyas dibagi menjadi 3 yaitu:
a. Qiyas Aula
Yaitu ketika ‘illah pada cabangan lebih tinggi daripada as/
contoh larangan memukul orang tua dengan qiyas pada larangan
berkata “ah” dalam surat Al-Isra’ ayat 17.
b. Qiyas Musawi
Yaitu ketika ‘illah pada cabang sama drajatnya dengan ‘illah
ashal, contoh larangan membakar harta anak yatim sama derajatnya
dengan larangan memakan harta anak yatim
c. Qiyas Adna
Yaitu ketika ‘7/lah pada cabangan derajatnya lebih rendah dari
pada ‘illah pada asl contoh larangan meminum bir yang kadar
memabukkannya lebih rendah dari pada khamr yang tertulis pada Al-
Qur’an.*
F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian ini berjenis kualitatif yang pada prinsipnya lebih
mengutamakan perspektif deskriptif terhadap data empiris yang

dikumpulkan secara langsung. Data-data tersebut diperoleh dari studi

34 Ibid., hlm. 128.
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kepustakaan. Selain itu, jenis penelitian ini juga lebih menekankan pada
pemahaman mendalam terhadap inti pokok fenomena yang diteliti.*
2. Pendekatan Penelitian

Pada penelitian ini digunakan pendekatan usuliyyah al-lugawiyyah.
Pendekatan usiliyyah al-lugawiyyah merupakan pendekatan yang mengacu
pada kaidah-kaidah yang ada dalam Bahasa Arab dengan Al-Qur’an dan
Hadis yang menjadi sumber utama rujukan.’® Penulis menggunakan
pendekatan ini dengan tujuan menemukan persamaan dan perbedaan
pendapat antara Yusuf al-Qaradhawi dan Bin Baz mengenai konsep zakat
profesi. Penulis berusaha untuk mengkaji bagaimana kedua tokoh tersebut
memahami bagaimana teks dipahami.

3. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-komparatif yaitu dengan mengkaji
secara mendalam pada setiap variable dengan menganalisis prinsip dan
ketentuan dasar zakat profesi menurut dua tokoh ulama terkemuka, yakni
Yusuf al-Qaradhawi dan Abdul Aziz bin Baz. Selanjutnya, dilakukan
analisis komparatif untuk menemukan persamaan dan perbedaan antara
pandangan Yusuf al-Qaradhawi dan Abdul Aziz bin Baz. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai
konsep zakat profesi serta mekanisme pembayarannya menurut kedua

tokoh, serta memberikan rekomendasi untuk aplikasi praktis di masyarakat.

35 Mukti Fajar dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif & Empiris,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 183.

3% Amin Abdullah, dkk., “Mazhab Jogja” Menggagas Paradigma Usul Figih
Kontemporer, cet. ke-1, (Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2002), him. 97.
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4. Sumber Data
Terdapat 3 jenis sumber data dalam penelitian ini yaitu:
a. Sumber Primer
Data primer penelitian ini diperoleh melalui kajian pustaka
secara mendalam terhadap literatur figih zakat, khususnya kitab Fiqih
Zaka karya Yusuf al-Qaradhawi dan kumpulan fatwa Abdul Aziz bin
Baz.
b. Sumber Sekunder
Penelitian ini menggunakan berbagai sumber literatur, mulai
dari buku teks penunjang, jurnal ilmiah terkini, hingga artikel seputar
zakat profesi untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif.
c. Sumber Tersier
Sumber tersier yang penulis gunakan antara lain kamus dan
website seputar zakat profesi.
5. Teknik Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data penulis menggunakan studi
kepustakaan. Peneliti mengumpulkan, menganalisis, dan
menginterpretasikan informasi dari berbagai sumber bacaan seperti buku,
jurnal, artikel, laporan penelitian, dan dokumen lainnya yang relevan
dengan topik penelitian. Selanjutnya, penulis menganalisis setiap sumber
dengan cara membaca secara kritis untuk mengidentifikasi konsep utama,
argumen, dan temuan yang disajikan oleh kedua tokoh. Analisis ini

melibatkan pemetaan konsep zakat profesi, prinsip-prinsip yang mendasari,
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serta mekanisme pembayaran yang diajukan oleh Yusuf al-Qaradhawi dan
Abul Aziz bin Baz.
6. Analisis Data

Dalam menganalisi data, penulis melakukan 4 tahapan. Pertama
penulis mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan penelitian,
kemudian data data tersebut direduksi untuk memilah data mana yang
paling relevan terhadap penelitian, lalu penulis mensajikan dalam bentuk
yang lebih sistematis, terakhir penulis melakukan verifikasi terhadap data
data yang sudah diolah tadi untuk menghasilkan kesimpulan yang

menjawab pertanyaan terhadap permasalahan yang ada.

G. Sistematika Pembahasan

Bab pertama, bab ini menguraikan latar belakang permasalahan,
rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat yang diharapkan, baik secara
teoretis maupun praktis. Selain itu, dibahas juga metode penelitian yang
mencakup pendekatan yuridis normatif, teknik pengumpulan data melalui studi
kepustakaan, dan metode analisis data yang akan digunakan untuk menjawab
rumusan masalah yang ada.

Bab kedua, bab ini akan membahas kajian teori dan tinjauan umum
tentang zakat. Lalu dalam bab ini juga dijelaskan secara rinci mengenai konsep
zakat profesi secara umum.

Bab ketiga, pada bab ini menjelaskan secara mendalam tentang objek
penelitian, yaitu konsep zakat profesi menurut Yusuf Qaradhawi dan Abdul

Aziz bin Baz.
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Bab keempat, di bab ini berisi pengolahan dan analisis data yang telah
dikumpulkan, diikuti dengan pembahasan mengenai temuan utama yang
diperoleh. Analisis dilakukan dengan mengkomparasikan tiap perspektif tokoh
yang telah dibahas di bab sebelumnya. Juga membahas perbandingan objek
yang diteliti dari berbagai perspektif untuk mendapatkan pemahaman yang
lebih luas mengenai masalah yang diteliti.

Bab kelima, pada bab terakhir penulis menyajikan kesimpulan yang
merangkum jawaban terhadap rumusan masalah penelitian serta memberikan
saran praktis maupun teoretis yang dapat menjadi masukan untuk penelitian
atau penerapan lebih lanjut. Disampaikan pula keterbatasan penelitian ini serta
harapan agar dapat menjadi acuan dan pertimbangan bagi peneliti yang akan

melanjutkan kajian dalam topik yang sama.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan

pada bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa:

1. Yusuf al-Qaradhawi mendefinisikan zakat profesi sebagai zakat yang
dikenakan pada penghasilan dari pekerjaan atau profesi, seperti gaji,
honorarium, atau upah. al-Qaradhawi menggolongkan zakat profesi
sebagai jenis zakat yang baru. Konsep ini didasarkan pada prinsip bahwa
zakat tidak terbatas pada harta tradisional, Atas dasar ini Yusuf al-
Qaradhawi memasukan gaji sebagai bagian dari al-mal al-mustafad.
Landasan hukumnya adalah keumuman QS. Al-Baqarah (2):267, yang
dipahami sebagai perintah untuk mengeluarkan zakat dari segala jenis
penghasilan halal. Yusuf al-Qaradhawi menganggap dalil dalil lain tentang
kekhususan objek zakat sebagai takhsis yang tidak menghilangkan hakikat
makna asal dalil-dalil umum tentang zakat. Atas dasar tersebut dalil-dalil
umum yang membahas tentang zakat dapat dijadikan landasan dalil
terhadap jenis zakat baru diluar dari ketentuan zakat spesifik yang sudah
tertulis di nash. Abdul Aziz bin Baz mendefinisikan zakat profesi sebagai
zakat yang wajib dibayarkan pada gaji atau upah yang dihasilkan dari
sebuah profesi. Abdul Aziz bin Baz menganggap zakat profesi sebagai
bagian dari zakat emas dan perak, bukan jenis zakat baru. Landasan
hukumnya adalah keumuman QS. At-Taubah (9):103 yang dikhususkan
oleh QS. At-Taubah (9):34 tentang zakat emas dan perak. [a menekankan

132
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kehati-hatian dengan berpegang pada dalil-dalil khusus yang telah

ditetapkan.

. Dalam menerapkan mekanisme pembayarannya Yusuf al-Qaradhawi dan

Abdul Aziz bin Baz mengguankan giyas dalam menentukan mekanisme
bagaimana zakat dibayarkan. Al-Qaradhawi memisahkan ketentuan
mekanisme pembayaran zakat profesi menjadi dua bagian, yaitu ketentuan
nisab dan haul. Yusuf al-Qaradhawi menqiyaskan pada emas dan perak
dalam menentukan nisab. ‘i//at yang mendasai keduanya mata uang sebagai
objek zakatnya. Dalam menentukan haul al-Qaradhawi menqiyaskan pada
zakat pertanian. Hal ini didasari karena keduanya merupakan harta yang
wajib disyukuri. Terdapat permasalahan mendasar dalam hal ini, sebab
‘harta yang wajib disyukuri’ bersifat abstrak dan tidak terukur. Oleh karena
itu, argumen tersebut tidak memenuhi kriteria sebagai ‘illat hukum,
melainkan lebih tepat dikategorikan sebagai hikmah. atas dasar hal tersebut
dapat disumpulkan bahwa al-Qaradhawi menganggap bahwa hikmah dapat
dijadikan sebagai ‘i/lat suatu hukum. Kesimpulannya adalah ketentuan
mekanisme pembayaran zakat profesi menurut Yusuf al-Qaradhawi adalah
nisabnya 85 gram emas dan dikeluarkan sebesar 2,5%. Dan dalam zakat
profesi tidak terdapat haul, artinya zakat dibayarkan saat gaji didapatkan.
Mekanisme pembayaran zakat profesi menurut Abdul Aziz bin Baz
mengikuti ketentuan zakat emas. Dia yang mensyaratkan penghasilan
profesi baru wajib dizakati setelah mencapai nisab yaitu senilai 85 gram

emas dan dimiliki selama satu tahun. Bin Baz menggunakan giyas 'illah



134

dan giyas musawi, dengan alasan kesamaan sifat harta yang berkembang

dan mencapai kecukupan.

B. Saran

Setelah melihat dari penelitian yang dilakukan penulis tentang konsep

zakat profesi dan mekanisme pembayarannya menurut Yusuf al-Qaradhawi

dan Abdul Aziz bin Baz, penulis memiliki beberapa saran:

1.

Selain Yusuf al-Qaradhawi dan Abdul Aziz bin Baz, bandingkan juga
pandangan ulama kontemporer lainnya seperti Muhammad al-Ghazali,
Wahbah al-Zuhaili, atau ulama dari mazhab lain (Hanafi, Maliki, Syafi',
Hambali) untuk mendapatkan perspektif yang lebih komprehensif.
Analisis implementasi zakat profesi di berbagai negara Muslim misalnya
Indonesia, Malaysia, Mesir, Arab Saudi untuk melihat perbedaan kebijakan
dan praktik di lapangan.

Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji relevansi konsep
zakat profesi dan mekanisme pembayarannya dalam konteks kontemporer
seperti ekonomi digital dan jenis-jenis pekerjaan modern.

Gunakan teori al-qawadih untuk menganalisis kekurangan dalam
penggunaan giyas yang digunakan oleh Yusuf al-Qaradhawi dalam

merumuskan ketentuan zakat profesi.
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